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 Perilaku FLW menyumbang zat gizi yang terbuang yaitu 
sebanyak 0,2 Kg per kapita per hari makanan yang 
terbuang diperkotaan. Makanan yang terbuang ini 
mengandung rata-rata 451,2 kkal, 37,5 g karbohidrat, 14,9 
g protein, serat makanan 2,9 g, 2,4 μg vitamin D, kalsium 
165,2 mg dan kalium 343,2 mg. Sedangkan menurut 
(Razak, 2017) dalam hasil penelitiannya di Indonesia 
kehilangan zat gizi juga terjadi yaitu rata-rata 37,3% dari 
bahan makanan seperti biji-bijian (31,1%.), umbi-umbian 
(57%), kacang-kacangan (25,3%), buah dan  
sayur (63,3%), daging (23,7%), ikan 40,7%), dan susu 
(19,9%) hilang baik ditahap produksi dan konsumsi. Pada 
akhir tahun 2019, tepatnya bulan Desember seluruh dunia 
dikejutkan dengan munculnya jenis virus baru yang 
disebut COVID-19 (Corona Virus Disease) yang berasal dari 
Wuhan, Provinsi Hubei, China. Virus ini memiliki tingkat 
penyebaran yang tinggi antara manusia dan menyerang 
sistem penasapasan manusia. Beberapa kebijakan 
pemerintah Indonesia telah diterapkan untuk mengurangi 
penyebaran virus ini, mulai dari penerapan sistem sosial 
distancing, physical distancing hingga Pembatasan Sosial 
Berskala Besar, dimana rakyat diwajibkan melakukan 
kegiatan seperti pendidikan, pekerjaan, ibadah, dan 
lainnya dari rumah saja, hanya beberapa sektor bidang 
yang boleh melakukan kegiatan diluar rumah. Kondisi 
pandemi ini mempengaruhi pangan Indonesia dimana 
terjadi peningkatan kebutuhan pangan akibat masyarakat 
dianjurkan untuk dirumah saja, selain itu masyarakat tidak 
mampu mendapatkan makanan dikarenakan sebagian 
besar masyarakat harus mengalami Pemutusan Hubungan 
Kerja sehingga tidak memiliki penghasilan. Sehingga saat 
pandemi ini dibutuhkan kesadaran masyarakat dalam 
mengurangi kebiasaan FLW. Tujuan penelitian ini yaitu 
Menganalisis pengaruh pemberian media edukasi 
terhadap pengetahuan mengenai perilaku FLW pada ibu 
rumah tangga. Metode Penelitian ini menggunakan 
desain quasi experimental yang akan dilakukan pada Mei 
sampai Desember 2021. Penelitian dilakukan pada 30 Ibu 
Rumah Tangga yang berdomisili di Kecamatan Tanah 
sareal, Kota Bogor. Uji Statistik Wilcoxon menunjukan 
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bahga Sig < 0,05 artinya ada perbedaan pengetahuan 
responden sebelum dan setelah edukasi. Perlu edukasi 
lebih lanjut mengenai contoh sisa makanan, kapan 
terjadinya FLW, serta pemilihan bahan makanan 
menggunakan metode yang sistematis untuk bisa 
merubah perilaku responden menjadi lebih baik.  
 
Kata Kunci : 

 Food Loss and Waste, Perilaku Makan, Media Edukasi 
Gizi 
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Kehilangan pangan (Food Loss) dan sisa makanan 
(Food Waste) merupakan hilangnya pangan yang 
terjadi pada akhir rantai pangan dari proses 
penjualan hingga konsumsi akhir yang 
berhubungan dengan penjual dan perilaku 
konsumen”. Jadi dapat disimpulkan bahwa, Food 
Loss and Waste (FLW) adalah makanan yang 
terbuang atau hilang mulai dari kegiatan 
pemilihan bahan makanan, belanja, pengolahan 
sampai pada kegiatan konsumen. Dalam hal ini 
pangan yang tidak diperhatikan secara baik 
seperti disimpan terlalu lama dikulkas, bahan 
pangan yang sudah lama (kadaluarsa), dan 
pangan yang tersisa dipiring. FAO 2011 
menyebutkan bahwa ada 1,3 miliar ton sisa 
makanan yang terbuang per tahun secara global 
yaitu sekitar seper tiga makanan terbuang 
secara sia-sia. Data dari Economist Intelligence 
Unit (EIU) (2016) dalam (Sheiviana. 2019) 
menyebutkan Indonesia menyumbang sisa 
makanan terbesar kedua didunia, yaitu sekitar 
3000 kilogram makanan per orang setiap tahun. 
Dampak yang ditimbulkan akibat kebiasaan food 
Loss and waste (FLW) diantaranya. Kerugian 
ekonomi dari FLW, dimana menurut Pamela et.al 
2015 kerugian akibat FLW pada rumah tangga 
sekitar 1-2% dari pengeluaran untuk makanan 
atau sekitar Rp 20.000 – Rp 40.000. FLW juga 

Karakteristik rumah tangga yang di ukur meliputi 
usia, pendidikan (ibu rumah tangga), pendapatan 
(keluarga), dan jumlah anggota keluarga. Data 
mengenai sebaran karakteristik rumah tangga 
disajikan pada Tabel 3.  

Berdasarkan data diperoleh hasil bahwa lebih dari 
separuh responden yang merupakan ibu rumah 
tangga (56,7%) berusia > 35 tahun. Pendidikan 
terakhir yang ditempuh oleh reponden yaitu 
sebanyak 70% memiliki waktu tempuh pendidikan 
≥ 12 tahun. Sebanyak 66,7 persen rumah tangga 
memiliki pendapatan keluarga ≥ Rp 4169000 yang 
merupakan batas UMR Kota Bogor Tahun 2020. 
Sedangkan apabila dilihat dari jumlah keluarga 
atau besar anggota keluarga yang tinggal dalam 
satu rumah dan satu manajemen dapur yaitu lebih 
dari separuh (56,7%) adalah keluarga inti atau 
keluarga kecil yang terdiri dari ≤ 4 orang. 

Sebaran pengetahuan dan perilaku FLW pada 
rumah tangga. Apabila ditinjau dari pengetahuan 
ibu rumah tangga terhadap FLW maka diketahui 
bahwa sebanyak 63,3% responden memiliki skor 
pengetahuan sebesar > 80% yang artinya 
berpengetahuan baik mengenai FLW. Sedangkan 
data perilaku FLW pada rumah tangga 
menunjukan bahwa sebanyak 66,7% responden 
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berdampak pada lingkungan seperti penggunaan 
lahan yang tidak perlu, efek rumah kaca, emisi 
dan pemborosan sumber daya alam serta 
penggunaan bahan alami yang berlebihan, 
sumber daya seperti: sumber energi, air dan 
bahan bakar (V. J. Caiozzo, F. Haddad, S. Lee, M. 
Baker, 2019) 
 
Menurut (Chalak et al., 2019) dalam hasil 
penelitiannya FLW menyumbang zat gizi yang 
terbuang yaitu sebanyak 0,2 Kg per kapita per 
hari makanan yang terbuang diperkotaan 
Libanon. Makanan yang terbuang ini 
mengandung rata-rata 451,2 kkal, 37,5 g 
karbohidrat, 14,9 g protein, serat makanan 2,9 g, 
2,4 μg vitamin D, kalsium 165,2 mg dan kalium 
343,2 mg. Sedangkan menurut (Razak, 2017) 
dalam hasil penelitiannya di Indonesia 
kehilangan zat gizi juga terjadi yaitu rata-rata 
37,3% dari bahan makanan seperti biji-bijian 
(31,1%.), umbi-umbian (57%), kacang-kacangan 
(25,3%), buah dan sayur (63,3%), daging (23,7%), 
ikan 40,7%), dan susu (19,9%) hilang baik ditahap 
produksi dan konsumsi.  
 
Pada akhir tahun 2019, tepatnya bulan 
Desember seluruh dunia dikejutkan dengan 
munculnya jenis virus baru yang disebut COVID-
19 (Corona Virus Disease) yang berasal dari 
Wuhan, Provinsi Hubei, China. Virus ini memiliki 
tingkat penyebaran yang tinggi antara manusia 
dan menyerang sistem penasapasan manusia. 
Menurut data WHO, terdapat 4.534.0731 kasus 
positif yang tersebar di 216 negara di seluruh 
dunia, selain itu di Indonesia sendiri WHO 
menegaskan sejak tanggal 12 Maret 2020 
terdapat 17.514 kasus yang tersebar di 34 
provinsi. Beberapa kebijakan pemerintah 
Indonesia telah diterapkan untuk mengurangi 
penyebaran virus ini, mulai dari penerapan 
sistem sosial distancing, physical distancing 
hingga Pembatasan Sosial Berskala Besar, 
dimana rakyat diwajibkan melakukan kegiatan 
seperti pendidikan, pekerjaan, ibadah, dan 
lainnya dari rumah saja, hanya beberapa sektor 
bidang yang boleh melakukan kegiatan diluar 
rumah. Menurut surat edaran 
HK.02.01/MENKES/202/2020 masyarakat 

memiliki skor perilaku > 60% yang berarti bahwa 
rata-rata perilaku tesebut menunjukan semakin 
tinggi penilaian perilaku FLW maka diikuti semakin 
rendah perilaku FLW. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yaitu 
mengenai Faktor Determinan yang Berhubungan 
Dengan Food Loss And Waste (FLW) Behavior Pada 
Sektor Rumah Tangga Saat Pandemi Covid-19 di 
Jakarta Barat diketahui bahwa rata-rata perilaku 
FLW juga tidak berbeda jauh yaitu skor 62% 
artinya cukup baik tetapi angka tersebut masih 
mendekati batas minimum dari perilaku yang 
dikatakan cukup baik apalagi pengetahuan 
mengenai FLW yang memang masih rendah 
dengan rata- rata skor 31% (Noven 2021). Oleh 
karena itu, perlu dilakukan edukasi untuk 
mengatasi hal tersebut. 

Pada penelitian ini dilakukan pengembangan 
model media edukasi supaya lebih menarik dan 
responden lebih bisa memahami karena materi 
disajikan secara visual. Media yang dikembangkan 
yaitu berupa buku saku. Buku saku ini terdiri dari 
23 halaman dengan materi yang disampaikan 
yakni mengenai pengertian food loss and waste 
(FLW), termasuk bagaimana kondisi tersebut bisa 
terjadi di sepanjang rantai makanan dari pasca 
panen hingga konsumsi. Selanjutnya dibahas 
mengenai jenis dan tingkat FLW dan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. Lebih lanjut dijelaskan 
mengenai dampak yang terjadi akibat perilaku 
FLW, serta strategi untuk mengurangi FLW. Pada 
responden diukur Kembali pengetahuannya 
setelah diberikan edukasi menggunakan media 
buku saku tersebut untuk menilai bagaimana 
efektifitas media yang digunakan.  

Berdasarkan hasil pengetahuan pasca pemberian 
media maka diketahui bahwa terjadi peningkatan 
pengetahuan sebesar 70% pada responden. 
Sebelum menguji perbedaan pengetahuan 
sebelum dan setelah edukasi dilakukan uji 
normlitas menggunakan saphiro-wilk. 
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa 
Sig < 0,05 artinya sebaran data tidak normal 
sehingga selanjutnya uji perbedaan pengetahuan 
dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. 
Berdasarkan uji Wilcoxon diketahui bahwa nilai Sig 
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dianjurkan mengisolasi diri dirumah masing-
masing. 

< 0,05 (0,00) yang artinya hipotesis dapat diterima. 
Hal tersebut berarti bahwa ada perbedaan 
pengetahuan sebelum dan setelah edukasi 
menggunakan buku saku. 

 
 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi 
experimental karena ingin meneliti pengaruh 
media edukasi terhadap peningkatan 
pengetahuan ibu rumah tangga. Kegiatan 
penelitian ini dilakukan selama 7 bulan, yaitu 
dimulai pada bulan Juni hingga Desember 2021 
meliputi pengambilan data, kemudian 
dilanjutkan dengan pengolahan data, analisis 
data, dan penyusunan laporan. Penelitian akan 
dilakukan pada ibu rumah tangga di Tanah 
Sareal, Kota Bogor.  
Menurut Sugiyono (2011) dalam Pradana et al. 
2016 populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua ibu rumah 
tangga di Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor. 
Sedangkan, subjeck penelitian adalah 30 orang 
perwakilan kader di tiap kelurahan menghadiri 
acara pengabdian masyarakat pada tanggal 30 
September- 1 Oktober 2021.  

Metode 
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Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain media berupa buku saku dan kuesioner. 
Prosedur penelitian yang dilakukan pada 
penelitian ini antara lain: 1) Tahap persiapan, 2) 
Tahap pelaksanaan; dan 3) Tahap pengolahan 
data. Sedangkan tahap Analisa Data meliputi 
Analisa univariat dan bivariat (Uji Wilcoxon). 
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